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MOTTO 
 
 َﺎﻬ ْﻴ َﻠَﻋ ُة َرﺎَﺠِﺤْﻟا َو ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻫُدْﻮُـﻗﱠو ا ًرﺎَﻧ ْﻢُﻜ ْﻴ ِ ﻠْﻫ َا َو ْﻢُﻜَﺴُﻔ ْـﻧ َاْﻮُـﻗ اْﻮ ُـﻨ َﻣ ا َ ﻦْ ﻳِﺬﱠﻟااﺎَﻬﱡـﻳ َﺎ َ ﻳ
 َنْو ُﺮ َﻣْﺆ ُ ـﻳﺎ َﻣ َنْﻮُﻠ َﻌْﻔ َـﻳ َو ْﻢُﻫ َﺮ َﻣ ا ﺂ َﻣ َﻪّﻠﻟا َنْﻮُﺼْﻌ َـﻳ ﱠﻻا ٌداَﺪِﺷ ٌظَﻼِﻏ ٌﺔَﻜِﻋَﻼ َﻣ 
 
Artinya :  
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintah-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” 
(QS. At- Tahrim : 6)1 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul Ali, 
2005), h. 560. 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ marbũthah ( ة ) 
Ta’ marbũthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 
tengah kalimat, tetapi apabila ta’ marbũthah tersebut berada di akhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ﺔﻟ ﺎﺳﺮﻟا
 ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila terletak di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 
kalimat berikutnya, misalnya ﷲ ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi rahmatillâh.  
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
 Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
transliterasi. 
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ABSTRAK 
 
 
Nikmah, Khoirun. NIM 09210093, 2013. Efektivitas Pelaksanaan Pasal 105 KHI 
Terhadap Pemeliharaan Anak Pasca Perceraian di Ds. Pagedangan 
Kec. Turen Kab. Malang. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: Ahmad Izzuddin. M.H.I.  
 
Kata Kunci : Efektivitas, Pasal 105 KHI, Hadhânah. 
  
Hadhânah atau pemeliharaan anak pasca perceraian mengandung 
pengertian pemeliharaan jasmani dan rohani serta terkandung pula pengertian 
pendidikan terhadap anak. Hadhânah pasca perceraian merupakan sesuatu yang 
penting karena hadhânah atau pemeliharaan anak pasca perceraian yang baik akan 
ikut membentuk karakter anak di masa depan, dan proses pembentukan 
kepribadian atau karakter anak salah satunya dapat dipengaruhi dari faktor siapa 
dan bagaimana seorang anak selama ini di asuh. Mengingat akan pentignya 
hadhânah maka pelaksanaannya telah diatur secara rinci baik dalam Fiqh, 
Undang-undang Perlindungan Anak, Undang-undang Perkawinan serta dalam 
KHI. Praktik hadhânah pasca perceraian juga terjadi di Ds. Pagedangan yang 
notabene daerah tersebut merupakan daerah yang agamis dengan kondisi sosial 
keagamaan yang cukup tinggi.    
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 
pelaksanaan pasal 105 KHI di Ds. Pagedangan Kec. Turen Kab. Malang terhadap 
pemeliharaan anak pasca perceraian serta meninjau efektivitas pelaksanaan pasal 
tersebut dengan hukum fiqh tentang hadhânah, uu perlindungan anak dan undang-
undang perkawinan. 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara dan 
dokumentasi. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang 
membahas mengenai hadhânah pasca perceraian. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
pelaksanaan Pasal 105 huruf A dan B KHI pasca terjadinya perceraian di Ds. 
Pagedangan secara substansial telah berjalan efektif. Adapun Pasal 105 huruf C 
belum berjalan efektif. Faktor pendorong yang diperoleh dalam penelitian ini di 
antaranya yaitu karena adanya keinginan dan kesadaran penuh dari kedua orang 
tua untuk melaksanakan kewajiban menafkahi anak meskipun orang tua sudah 
bercerai. Adapaun faktor penghambat di antaranya yaitu karena adanya keinginan 
dari salah satu orang tua si anak untuk mengasuh secara sepihak dan tidak 
mengizinkan anak untuk bertemu dengan salah satu orang tua anak baik ayah atau 
ibu yang dianggap tidak bertanggung jawab menafkahi anak atau karena adanya 
alasan lainnya 
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ABSTRACT 
 
Nikmah, Khoirun. 09210093. 2013. The Effectiveness of the Implementation of 
Article 105 KHI to Child Care after Divorce in Pagedangan Village, 
Turen, Malang. Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Department. Faculty 
of Sharia. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Supervisor: Ahmad Izzuddin. M.H.I. 
 
Keywords : Effectiveness, Article 105 of KHI, Hadhânah. 
 
Hadhânah or child care after divorce has the meaning of a physical and 
spiritual sense, and also contains the education of children. Hadhânah after 
divorce is something that is important because hadhânah or child care after 
divorce will help to shape the character of the child in the future, and the process 
of the personality formation or his character that one of these factors can be 
influenced by whom and how a child has been nurtured. Because it is important, 
then it has been regulated in Fiqh, in the Child Protection Act, Marriage Act and it 
in KHI. Practice of hadhânah after divorce also occurs in Pagedangan village that 
in fact the area is a religious area with high religious social condition. 
The purpose of this study is to determine the effectiveness of the 
implementation of article 105 KHI in Pagedangan village, Turen district, Malang 
to take care the children after divorce, and to review the effectiveness of the 
implementation of the article by fiqh law about hadhânah, the Child Protection 
Act, Marriage Act. 
This research is an empirical study with a qualitative approach. The 
primary data in this study were obtained through interviews and documentation. 
The secondary data in this study are taken from books that discussed about 
hadhânah after divorce. After that, the collected data are analyzed by descriptive 
methods. 
Based on the analysis, it is concluded that the implementation of article 
105 letters A and B KHI after divorce in Pagedangan village is effective 
substantially, while for clause 105 letter C is not effective. The encouraging 
factors that obtained in the study is caused by the desire and full awareness of 
parents to carry out the obligation to provide for the child even if the parents  
divorced. The inhibiting factors are caused by the desire of a parent to care for the 
child unilaterally and not to allow the child to meet with one of the parents, either 
the father or mother who is not responsible economically for the child or because 
of other reasons. 
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 ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
 ﳎﻤﻮﻋﺔ اﻻﺣﻜﺎم اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﺿﺪ ﻣﻦ 501اﳌﺎدة  ﻓﻌﺎﻟﻴﺔ ﺗﻨﻔﻴﺬ 3102، 39001290,ﻧﻌﻤﺔ، ﺧﲑ
. اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ. ﻗﺴﻢ اﻷﺣﻮال اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻓﺎﻏﻴﺪاﳒﺎن، ﺗﻮرﻳﻦ، ﻣﺎﻻﻧﺞ  ﰲ ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق إﻋﺎﻟﺔ اﻷﻃﻔﺎل
 أﲪﺪاﻟﺸﺨﺼﻴ ّ ﺔ، ﻛّﻠ ﻴ ّ ﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴ ّ ﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴ ّ ﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ. اﳌﺸﺮﻳﻒ: 
  .اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ ﻋﺰ اﻟﺪﻳﻦ
 
  .ﺣﻀﺎﻧﺔ اﻟﺮﻋﺎﻳﺔ ﻓﻰ ،اﻹﺳﻼم ﺗﺠﻤﻴﻊ ﻗﺎﻧﻮن ﻣﻦ 501، واﻟﻤﺎدة ﻓﻌﺎﻟﻴﺔ: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﻴّ ﺔ
أﻳﻀﺎ ﲟﻌﲎ اﻟﻮارد و ، واﻟﺮوﺣﻲ ﺑﺎﳌﻌﲎ اﳌﺎدي ﻳﻌﲏ اﻟﻄﻼق ﰱ اﻟﻮﻟﺪ ﺑﻌﺪ ﺻﻴﺎﻧﺔ ﺣﻀﺎﻧﺔ أو
 ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق ﺣﻀﺎﻧﺔ ﻣﻬﻢ ﺷﺊ ﻷﻧﻪ ﻫﻮ ﺷﻲء ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق ﺣﻀﺎﻧﺔ .ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻷﻃﻔﺎل ﰲ اﻟﺮﻋﺎﻳﺔ
و ، ﰲ زﻣﺎن اﻟﻄﻔﻞ ﺸﺨﺼﻴﺔاﻟ ﺗﺸﻜﻴﻞ إﻣﺎ ﰲ ﻣﻦ ﺷﺄĔﺎ ﻟﻜﻲ أن ﺗﺴﺎﻋﺪﻩ ﻨﻔﻘﺔ اﻟﻄﻔﻞﻣﺸﺘﻤﻞ ﻋﻠﻰ اﻟ
 ﻛﺎن وﻛﻴﻒ ﺑﻴﻨﻬﻢ ﳝﻜﻦ أن ﺗﺘﺄﺛﺮﻩ ﻫﺬﻩ اﻟﻌﻮاﻣﻞﺣﻴﺚ  أوﻟﻠﻄﻔﻞ ﻳﻌﲎ ﻣﻦ ﺸﺨﺼﻴﺔاﻟ ﺘﺸﻜﻴﻞاﻟ ﺗﻠﻚ ﰲ
ﰲ  ﲟﺎ ﺗﻌﺘﱮ ﺑﺎﻟﺘﻔﺼﻴﻞ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻀﺎﻧﺔاﳊ أﳘﻴﺔﰱ  ﺗﻌﻄﻰ ﰎ اﻟﺘﻨﻈﻴﻢ وﺑﻌﺪ ذﻟﻚ .ﰲ ﺣﺎﻟﺔ اﳊﻀﺎﻧﺔ اﻟﻄﻔﻞ
 اﳌﻤﺎرﺳﺔ ﺣﻀﺎﻧﺔ ﳛﺪث .ﰲ ﳎﻤﻮﻋﺔ اﻻﺣﻜﺎم اﻟﺸﺮﻋﻴﺔﻗﺎﻧﻮن اﻟﺰواج و ، اﻟﻄﻔﻞ، وﻗﺎﻧﻮن ﲪﺎﻳﺔ اﻟﻔﻘﻪ
 ﻣﻊ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺑﺎﳌﻨﻄﻘﺔ أﻧﻪ ﰲ اﻟﻮاﻗﻊ اﳌﻨﻄﻘﺔ nagnadegap()اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻓﺎﻏﻴﺪاﳒﺎن  ﰲ أﻳﻀﺎ ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق
   .ﻣﺮﺗﻔﻊ ﺟﺪا اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﻟﻈﺮوف اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ
اﳌﻤﻠﻜﺔ  501 ﺗﻨﻔﻴﺬ اﳌﺎدة ﻓﻌﺎﻟﻴﺔ ﻣﺪى ﻫﺬﻩ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﲢﺪﻳﺪ وﻛﺎن اﻟﻐﺮض ﻣﻦ
 ﺑﻌﺪ اﻷﻃﻔﺎل  ﺻﻴﺎﻧﺔﰲ  (nerut)، ﺗﻮرﻳﻦ nagnadegap()اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻓﺎﻏﻴﺪاﳒﺎن   ﰲ ﻟﻼﺳﺘﺜﻤﺎرات اﻟﻔﻨﺪﻗﻴﺔ
  .واﻟﺰواج ، وﲪﺎﻳﺔ اﻟﻄﻔﻞ اﻟﻘﻨﻮن ﺣﻀﺎﻧﺔ اﳌﺮأة ﻋﻦ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺎدة ﺘﻨﻔﻴﺬاﺳﺘﻌﺮاض ﻓﻌﺎﻟﻴﺔ اﻟو ، اﻟﻄﻼق
 ﰲ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻷوﻟﻴﺔ ﰎ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻰو  .Ĕﺞ ﻧﻮﻋﻲ ﻣﻊ ﲝﺚ ﻣﻴﺪاﻧﻴﺔ و ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ 
 ﻧﺎﻗﺸﺖ ﻫﻲ اﻟﻜﺘﺐ اﻟﱵ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﰲ اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت .اﻟﻮﺛﺎﺋﻖﻣﻦ ﺧﻼل اﳌﻘﺎﺑﻼت و  ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ
  .اﳌﻨﻬﺞ اﻟﻮﺻﻔﻲ ﻣﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﱵ ﰎ ﲨﻌﻬﺎ ﰒ ﰎ ﲢﻠﻴﻞ .ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق ﻀﺎﻧﺔﻋﻦ اﳊ
اﳌﻤﻠﻜﺔ  B و A اﳊﺮوف 501اﺳﺘﻨﺎدا ﻋﻞ ﲢﻠﻴﻞ أﺟﺮي ﻓﺈﻧﻪ ﻳﺴﺘﻨﺘﺞ أن ﺗﻨﻔﻴﺬ اﳌﺎدة 
ﻗﺪ ﻧﻌﺮف  (nerut), ﺗﻮرﻳﻦ nagnadegap()اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻓﺎﻏﻴﺪاﳒﺎن  ﻟﻼﺳﺘﺜﻤﺎرات اﻟﻔﻨﺪﻗﻴﺔ ﺑﻌﺪ اﻟﻄﻼق ﰲ
اﻟﻌﻮاﻣﻞ  .ﻟﻴﺲ ﻫﻨﺎك ﺗﻄﺒﻖ ﺑﺎﻟﻜﺎﻣﻞ C ﺣﺮف 501أﻣﺎ ﻓﻴﻤﺎ ﻳﺘﻌﻠﻖ ﺑﺎﳌﺎدة  ﻋﻤﻠﻬﺎ ﰲ ﺗﻄﻴﻖ ﺑﺎﻟﻔﻌﺎﻟﺔ.
اﻟﱵ ﰎ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻨﻬﺎ اﻟﻘﻴﺎدة وﻳﺮﺟﻊ ذﻟﻚ إﱃ اﻟﺮﻏﺒﺔ واﻟﻮﻋﻲ اﻟﻜﺎﻣﻞ ﻣﻦ ﻛﻼ 
اﻟﻌﺎﻣﻞ اﶈﺪد ﻫﻮ ﻣﻨﻬﺎ ﺑﺴﺒﺐ رﻏﺒﺔ  .ﻃﻠﻘﺖ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ ﻟﺘﻨﻔﻴﺬ اﻻﻟﺘﺰام ﺑﺘﻮﻓﲑ ﻟﻠﻄﻔﻞ ﺣﱴ ﻟﻮ
 xx
 
أﺣﺪ ﻣﻦ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ ﰲ ﻟﺮﻋﺎﻳﺔ اﻟﻄﻔﻞ ﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐ واﺣﺪ وﻋﺪم اﻟﺴﻤﺎح ﻟﻠﻄﻔﻞ ﰲ ﻟﻘﺎء ﻣﻊ أﺣﺪ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ 
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